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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anbu,

Utruk Atsaran Qabla Ar-Rabhil. Cetakan kelima, ia berkata bahwa Rasulullah sha/lallahu

Tahun 1436 H. Syaikh Muhammad Shalih Al-  @/aihi wa sallam bersabda, “Puasa yang
Munajjid. Penerbit Madarul Wathan. paling utama setelah Ramadhan adalah

bulan Allah Mubarram. Dan shalat yang

paling utama setelah shalat wajib adalah

shalat malam.” (HR. Muslim) [HR.
Muslim, no. 1163]

Referensi:

Riyadhus Sholihin karya Imam
Nawawi, Kitab Al-Fadhail

212. Bab Keutamaan Qiyamul
Lail Faedah Hadits

Shalat Malam

1. Hadits ini menunjukkan keutamaan
puasa sunnah pada bulan Allah
Muharram, lebih khusus lagi puasa
hari Tasua’ (9 Muharram) dan Asyura

(10 Muharram). Keutamaan puasa

itu Sebaik-Baik
Shalat Setelah iy i adlih v
Shalat waiib 2. Sebaik-baik shalat setelah shalat

wajib adalah shalat malam.

Hadits #1167 Referensi:

Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-Shalibin.
<4 5o 5 [ ) Cetakan pertama, Tahun 1430 H. Syaikh Salim
J 4)'“ Ls‘a) - :_}“ L}‘ 59 bin ‘Ted Al-Hilali. Penerbit Dar Ibnul Jauzi.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat
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Tafsir Surah Yasin

Contoh Amalan Muta’addi:
Membantu Orang Miskin dan
Berbuat Baik pada Hewan

Ayat 12
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“Sesunggubnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa yang
telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu
Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS. Yasin: 12)

Contoh Amalan Muta’addi #21: Membantu orang miskin yang
tidak suka mengemis

Allah 7%’ala berfirman,
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“(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir
yang terikat (oleb jihad) di jalan Allah;
mereka tidak dapat (berusaha) di bumi;
orang yang tidak tahu menyangka mereka
orang kaya karena memelihara diri dari
minta-minta. Kamu kenal mereka dengan
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak
meminta kepada orang secara mendesak.
Dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka

sesunggubnya Allah Maha Mengatahui.”

(QS. Al-Baqarah: 273)

Dari ‘Aisyah radhiyallahu anha, Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
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“Bukanlab disebut mukmin di mana
seseorang dalam keadaan kenyang
sedangkan tetangganya dalam keadaan
kelaparan sampai ke lambungnnya.” (HR.
Al-Hakim, no. 2126. Syaikh Al-Albani
dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah,
no. 149 menyatakan bahwa hadits ini
sahih).

Contoh Amalan Muta’addi #22:
Menyingkirkan gangguan dari
jalanan

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anbu,
Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam
bersabda,
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“Iman itu ada 70 atau 60 sekian cabang.
Yang paling tinggi adalah perkataan ‘laa
ilaha illallah’ (tiada sesembabhan yang
berhak disembabh selain Allah), yang paling
rendah adalah menyingkirkan gangguan
dari jalanan, dan sifat malu merupakan
bagian dari iman.” (HR. Bukhari, no. 9
dan Muslim, no. 35).

Dari Abu Dzar radhiyallah ‘anhu, Nabi
shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,

5

2 Z
s s 8 JBT o 252

Z

o AR TEENER IORES:
eS| L@LH ks 3 u*"}} &’J‘u‘
35N sl 3 05

“Ditampakkan bagiku amalan-amalan
umatku yang baik dan jeleknya. Aku dapati
amalan baiknya adalah menyingkirkan
gangguan dari jalanan. Dan aku dapati
amalan jeleknya adalah dahak yang ada di
masjid dan tidak dikubur” (HR. Muslim,
no. 549)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anbu,
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Ketika ada seorang laki-laki sedang berjalan
ia menemukan dahan pohon berduri di
tengah jalan, lantas ia menyingkirkannya,
maka Allah berterimakasib kepadanya dan
mengampuninya.” (HR. Bukhari, no. 652
dan Muslim, no. 1914)

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi

Contoh Amalan Muta’addi
#23: Memberi manfaat dengan
amalan ringan akan tetapi pa-

halanya besar di sisi Allah

Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, Nabi
shallallahu alaibhi wa sallam bersabda,
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“Janganiah meremebkan kebaikan sedikit

pun juga walau engkau bertemu saudaramu
dengan wajah berseri.” (HR. Muslim no.
2626).
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu
anhu bahwa seorang wanita hitam--atau
seorang pemuda--biasa menyapu masji

Nabawi pada masa Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam. Beliau shallallahu 'alaihi
wa sallam tidak mendapatinya sehingga
beliau menanyakannya. Para sahabat

menjawab, “Dia telah meninggal dunia.”

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata,

“Kenapa kalian tidak memberitahukan
kepadaku?” Abu Hurairah berkata,
“Seolah-olah mereka meremehkan
urusannya.” Beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Tunjukkan kuburnya
kepadaku.” Lalu mereka menunjukkannya,
beliau pun kemudian menyalati wanita itu,
lalu bersabda, “Sesungguhnya kuburan-
kuburan ini dipenuhi kegelapan bagi para
penghuninya, dan sesungguhnya Allah
Ta’ala menyinarinya bagi mereka dengan
shalatku terhadap mereka.” (HR. Muslim,
no. 956)

Contoh Amalan Muta’addi #24:
Berbuat baik pada hewan

Dari Sahl bin ‘Amr (ada juga yang
memanggilnya: Sahl bin Ar Rabi’ bin
‘Amr Al Anshari yang dikenal denagn
Ibnu Al-Hanzhaliyah dan dia termasuk
orang yang ikut Baitur Ridhwan), ia
berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam pernah melewati seekor unta yang
punggungnya menempel dengan perutnya
(artinya: kelihatan begitu kurus karena
tidak terurus). Beliau bersabda,
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“Bertakwalah kalian kepada Allah pada
binatang-binatang ternak yang tak bisa
berbicara ini. Tunggangilah ia dengan baik-
baik, makanlah pula dengan cara yang baik.”
(HR. Abu Daud no. 2548. Al Hafizh Abu
Thohir mengatakan bahwa sanad hadits
ini hasan. Imam Nawawi mengatakan



